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ABSTRAK

Lahan pasca tambang timah adalah lahan yang produktivitasnya rendah. Produktivitas
lahan pasca tambang timah dapat ditingkatkan dengan gunakan tanaman adaptif
seperti sorgum, aplikasi pupuk NPK, dan mikoriza. Tujuan penelitian ini untuk
menentukan pengaruh beberapa komghinasi dosis pupuk NPK dan mikoriza terhadap
pertumbuhan dan profuksi sorgum. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan November
8 — Maret 2019, lokasi di lahan pasca tambang timah Desa Dwi Makmur, Bangka
an Laboratorium Agrotekn: i, Fakultas Pertanian, Perikanan, dan Biologi,
Universitas Bangka Belitung. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap
dengan 5 ulangan. Perlakuna terdiri atas 100% NPK (P0), 0% NPK + mikoriza (P1),
25% NPK + mikoriza (P2), 50% NPK + mikoriza (P3), and 75% N mikoriza
(P4). Data dianallisis menggunakan analisis of variance (ANOVA) dan ujp beda nyata
terkecil (BNT) dengan taraf kepercayaan 95%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa,
kombinasi pupuk NPK dan mikoriza berpengaruh nyata terhadap scmu?rameten
75% pupuk NPK + mikoriza memberikan nilai terbaik untuk parameter berat basah
tajuk, berat kering akar, berat kering tajuk, berat biji per tanaman, dan total padatan
terlarut. Rekomendasi penggunaan 75% pupuk NPK dengan penambahan mikoriza 10
g/tanaman sorgum di lahan pasca tambang timah lebih efisien dibandingkan
penggunaan 100% NPK.

Keyword : Pupuk NPK, mikoriza, sorgum, man pasca tambang timah

1. PENDAHULUAN

Kegiatan penambangan timah di daerah Kepulauan Bangka Belitung baik
secara konvensional maupun inkonvensional, berdampak terhadap lingkungan.
Lahan kritis bekas penambangan timah di Bangka Belitung semakin meluas seiiring
dengan banyaknya aktivitas penambang timah yang terus berlangsung, Luas lahan
kritis di Bangka Belitung pada tahun 2013 mencapai 1.203.841 ha (Direktorat
PEPDAS 2015). Lahan kritis bekas penambangan timah tersebut banyak didominasi
oleh buangan sisa hasil pemisahan logam timah yang membentuk lubang besar yang
disebut kolong dan menghasilkan limbah buangan yang disebut tailing (Hendry
2011).
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Tailing pasir memiliki daya serap air yang rendah dengan kandungan fraksi
pasir yang tinggi sebesar 92%, debu 2%, dan liat 6% (Inonu et al. 2011). Sifat kimia
lahan pasca tambang timah memiliki kadar C-organik tanah kurang dari 2%, dan
kapasitas tukar kation tanah sangat rendah (0,4 — 3.9 unit) (Nurtjahya et al. 2017). Air
dan sedimen dari proses pencucian bahan asam menyebabkan pH tanah kurang dari 3
atau sangat masam yang secara negatif mempengaruhi flora dan fauna tanah
(Nurtjahya et al. 2009). Berdasarkan hasil tersebut, lahan tailing pasir termasuk lahan
suboptimal, namun memiliki potensi digunakan untuk lahan budidaya karena luasan
lahan cukup luas. Salah satu cara untuk memanfaatkannya adalah dengam budidaya
tanaman sorgum.

Tanaman sorgum cocok dikembangkan di lahan pasca tambang timah karena
memiliki keunggulan tahan terhadap kekeringan dibanding jenis tanaman serelia
lainnya. Menurut Agustina (2010), sorgum dapat ditanam pada tanah masam, tanah
salin, tanah alkalin, maupun pada lahan kering. Lestari et al. (2017) menyatakan
bahwa sorgum varietas %umbu merupakan genotipe yang lebih tahan terhadap
cekaman Al, defisiensi P, dan lebih tanggap terhadap pemberian P dibanding UPCA-
S1.

Upaya untuk meningkatkan produksi tanaman sorgum dilahan pasca tambang
timah dapat diloptimalkan dengan penambahan pupuk organik dan anorganik serta
mikoriza. gpuk organik dapat membantu memperbaiki sifat fisik dan biologi tanah.
Pupuk anorganik dapat membantu memperbaiki kimia tanah agar mendukung aktivitas
budidaya tanaman sorgum. Penelitian Syukur dan Arsono (2008) menunjukkan pupuk
NPK meningkatkan kesuburan tanah pada pasir pantai secara nyata dan memperoleh
dosis 300kg/ha sebagai dosis terbaik.

Budidaya sorgum di lahan pasca tambang timah mcmcrlukanalan pembenah
tanah. Bahan pembenah tanah yang digunakan salah satunya adalah mikoriza.
Mikoriza dapat meningkatkan serapan unsur hara, resisten terhadap serangan patogen
(Fuad et al. 2015). Tanaman legum P. Pinnata dan mikoriza arbuskula dapat
memperbaiki karakteristik kimia tanah secara drastis yang cocok untuk reabilitasi
lahan pasca tambang timah (Agus et al. 2018). Harga pupuk anorganik yang ada
dipasaran cukup mahal dan pertumbuhan sorgum yang kurang optimal, schingga untuk

menurunkan biaya dan meningkatkan hasil produksi diperlukan pemberian mikoriza.
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Q&h karena itu penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh mikoriza untuk

mengurangi penggunaan pupuk NPK di lahan pasca tambang timah.

E BAHAN DAN METODE

2.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan selama 5 bulan, yaitu dari bulan @wember 2018
sampai dengan bulan Maret 2019. Penelitian akan dilakukan di lahan pasca tambang
timah, Desa Dwi Makmur, %camatan Merawang, Kabupaten Bangka, Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung.

.2 Bahan dan Alat

Alat yang digunakan adalah cangkul, meteran, tray, ember, timbangan digital,
alat tulis dan kamera. Bahan penelitian berupa bibit tanaman sorgum varietas Numbu
dari Balitsereal Sulawesi Selatan, pupuk kotoran sapi, pupuk NPK dan mikoriza dari

alai Proteksi Tanaman Dinas Pertanian Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.

% Metode Penelitian

Penelitian menggunakan metode eksperimen dengan rancangan percobaan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) tunggal. Faktor perlakuan adalah
konsentrasi pupuk NPK ang terdiri atas 5 taraf perlakuan yaitu PO (100% NPK),
P1(tanpa NPK + mikoriza), P2 (25% NPK + mikoriza), P3 (50% NPK + mikoriza) dan
P4 (75% NPK + mikoriza). Setiap taraf perlakuan diulang sebanyak ali ulangan
sehingga terdapat 25 unit percobaan. Setiap unit percobaan terdiri dari 10 populasi

tanaman dan 5 tanaman dijadikan sampel sehingga total sampel 125 tanaman.

Lahan dengan ukuran 20 m x 15 m dibersihkan dari gulma menggunakan
cangkul. Lahan yang telah dibersihkan dibuat takan dengan ukuran 2 m x 3 m
sebanyak 25 petakan. Jarak antar petakan 100 cm. pemupukan dasar dilakukan 2
nggu sebelum penanaman. Pupuk yang digunakan adalah pupuk kotoran sapi
dengan dosis 600 g/lubang tanam. Benih sorgum disemai menggunakan tray. Benih
yang telah berumur 2 minggu siap untuk dipindah ke petakan. éinanaman dilakukan
dengan cara memasukkan membuat lubang tanam dengan kedalaman 5 c¢m, kemudian
masukkan mikoriza sebanyak 10 g/tanaman, dan bibit sorgum yang telah berumur 2
minggu. Aplikasi pupuk NPK dilakukan sebanyak 9kali yaitu 14 HST, 30 HST, dan
60 HST. Dosis perlakuan 100% NPK ((24 g/tanaman), 25% NPK (6 g/tanaman), 50%
NPK (12 g/tanaman), dan 75% NPK (18 g/tanaman). Kegiatan pemeliharaan terdiri

Semirata BKS PTN Wilayah Barat, 27-29 Agustus 2019 1065




@-'FAKULTNS PERTANIAN UNIVERSITAS JAMBI ISBN: 978-602-97051-8-8

atas penyiraman, penyulaman, penyiangan gulma, dan pengendalian OPT. Pemanenan
dilakukan 9)445 hari setelah bakal biji terbentuk. Secara visual adanya ciri-ciri seperti
daun vang telah menguning, malai telah sempuma dan biji telah mengeras. Panen

sorgum dilakukan dengan memotong malai menggunakan sabit.

@rameter yang diamati dalam penelitian ini adalah tinggi tanaman, diameter

42
batang, jumlah daun, waktu berbunga, waktu panen, bobot basah tajuk, bobot basah
akar, bobot kering tajuk, bobot kering akar, bobot biji per tanaman, total padatan

terlarut, dan infeksi mikoriza.

2.4 Analisis Data

Data_hasil penelitian akan dianalis menggunakan analisis of variance
(ANOVA) da parameter tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, bobot
basah tajuk, bobot kering tajuk, bobot basah akar, bobot kering akar, bobot biji per
tanaman, dan total padatan terlarut dengan taraf kepercayaan 95%, jika terjadi
pengaruh nyata dilakukan uji lanjut BNT dengan software yang digunakan yaitu
Statistical Analysis System (SAS). Parameter waktu berbunga disajikan dalam bentuk

tabel dan parameter infeksi mikoriza disajikanﬁam bentuk gambar.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian bertempat di lahan pasca tambang timah Desa Dwi
37
Makmur, Kecamatan Merawang, Kabupaten Bangka. Hasil analisis lahan tersebut

disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Hasil analisis tanah lahan penelitian

Parameter Uji Satuan Hasil Kategori
C-Organik % 0,097 angat rendah
N-total % 0,001 Sangat rendah
KTK Cmol/kg 10,88 Sangat rendah
Tektur :

Pasir % 51,78
Debu % 40,69 Lempung berpasir
Liat % 7,53

Sumber : Analisis tanah dilakukan di Laboratorium Kimia, Biologi, dan Kesuburan
Tanah Universitas Sriwijaya (2017)
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3.2 Hasil dan Pembahasan

Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa kombinasi pupuk NPK dan mikoriza
menunjukkan beda nyata terhadap parameter pengamatan tinggi tanaman, jumlah
daun, diameter batang (Tabel 2), bobot basah akar, bobot basah tajuk, bobot kering
akar, bobot kering tajuk, bobot biji per tanaman, dan total padatan terlarut (Tabel 3).

23
Tabel 2. Hasil uji lanjut parameter %ggi tanaman, jumlah daun, dan diameter batang.

Parameter
Perlakuan Tinggi tanaman  Jumlah daun  Diameter batang
(ecm) (helai) (mm)
100% NPK 125.468 a 11.7200 a 23.0760 a
Tanpa NPK + Mikoriza 85.368 ¢ 8.1600 ¢ 16.6300 ¢
25% NPK + Mikoriza 105.284 b 8.8800 bc 20.1780 b
50% NPK + Mikoriza 116.504 a 9.7200 b 21.7360 %
75% NPK + Mikoriza 121.984 a 11.6400 a 22.9600 a
Ket: angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak beda nyata di uji BNT a. =

5%

Berdasarkan Tabel 2, perlakuan 100% NPK berbeda nyata dengan perlakuan
tanpa NPK + mikoriza dan 25% NPK + mikoriza, tetapi gak berbeda nyata dengan
perlakuan 50% NPK + mikoriza dan 75% NPK + mikoriza pada parameter tinggi
tanaman dan diameter batang. Perlakuan 100% NPK berbeda nyata dengan perlakuan
tanpa NPK + mikoriza, 25% NPK + mikoriza dan 50% NPK + Mikoriza, tetapi tidak
berbeda nyata dengan perlakuan 75% NPK + mikoriza pada parameter jumlah daun.
Parameter diameter batang tidak beda nyata pada perlakuan 100% NPK + mikoriza,
50% NPK + mikoriza dan 75% NPK + mikoriza. Hal ini diduga karena dengan kondisi
lahan bekas tambang timah yang dominan pasir menyebabkan unsur hara mudah
tercuci. Adanya mikoriza dapat membantu tanaman dalam mempercepat penyerapan
unsur hara pada tanah, serta dengan mengkombinasikannya dengan pupuk NPK

menjadikan ketersedian unsur hara dapat dimanfaatkan secara optimal dan efesien.
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Tabel 3. Hasil uji lanjut terhadap parameter bobot basah akar, bobot basah tajuk, bobot
kering akar, bobot kering tajuk, bobot biji per tanaman, dan total padatan

terlarut.
Parameter
Perlakuan Bobot Bobot Bobot Bobot bl?!:;bo;r TPT
basah basa kering kering e

tajuk (2) tan?gl;mn (" Brix)

100% NPK 83.120a 205.40a 41.800 a 9584a 994la 8.2560b
Tanpa NPK  28.120c  76.40c¢ 17280 ¢  47.56b 0490c 8.7360b
+ Mikoriza

25% NPK + 53400b 133.12b 25.640bc  64.64b 3.492bc 9.1600 ab
Mikoriza

50% NPK + 71.040ab 192.28a 37.680ab 90.76a 5946b 8.9640b
Mikoriza

75% NPK + 78.920a 208.56a 44.120 a 96.28a 10.671a 10.0480 a
Mikoriza

akar (g) tajuk (g akar (g)

Ket: angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak beda nyata di uji BNT o=
5%.

Berdasarkan Tabel 3, perlakuan 100% NPK dan 75% NPK + mikoriza
memiliki nilai yang tidak beda nyata pada parameter pengamatan bobot basah akar,
bobot basah tajuk, énbnt kering akar, bobot kering tajuk, bobot biji per tanaman, tetapi
perlakuan 75% NPK memberikan hasil terbaik untuk total padatan terlarut. Perlakuan
100% NPK berbeda nyata dengan perlakuan tanpa NPK + mikoriza, dan 25% NPK +
mikoriza dan 50% NPK + mikoriza pada bobot biji per tanaman, tetapi tidak berbeda
nyata pada perlakuan lainnya pada parameter bobot basah akar, bobot basah tajuk,
bobot kering akar, bobot kering tajuk. Hal ini diduga karena adanya mikoriza yang
menginfeksi akar tanaman menyebabkan unsur hara yang diserap tanaman dengan
dibantu mikoriza dapat disimpan pada akar tanaman, sehingga dapat meningkatkan

pertumbuhan dan hasil produksi sorgum.

Tabel 4. Waktu berbunga dan waktu pemanenan tanaman sorgum

Parameter
Perlakuan Waktu berbunga (HST) Waktu panen (HST)
100% NPK 65 110
Tanpa NPK + Mikoriza 81 130
25% NPK + Mikoriza 78 127
50% NPK + Mikoriza 65 110
75% NPK + Mikoriza 65 110
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Waktu berbunga tanaman sorgum pada perlakuan tanpa NPK + mikoriza dan
25% NPK + mikoriza memiliki waktu berbunga yang lebih lama dibandingkan dengan
perlakuan lainnya yaitu perlakuan 100% NPK + mikoriza, 75% NPK + mikoriza, dan
50% NPK + mikoriza (Tabel 4). Ql ini diduga karena unsur hara yang diberikan
tergolong sangat rendah sehingga menyebabkan terhambatnya waktu pembungaan dan
waktu vegetatif tanaman menjadi lebih panjang. Waktu pemanenan tanaman sorgum
pada perlakuan 100% NPK + mikoriza, 75% NPK + mikoriza, dan 50% NPK +
mikoriza memiliki waktu panen normal dan perlakuan tanpa NPK + mikoriza dan 25%
NPK + mikoriza memiliki waktu yang cenderung lebih lama. Hal ini diduga karena
tanaman sorgum kekurangan unsur hara sehingga proses pengisian dan pematangan
biji menjadi relatif lama.

Berdasarkan gambar 1. Dapat dilihat bahwa terdapat infeksi mikoriza pada
akar tanaman sorgum. Hal ini ditandai adanya spora, hifa internal, hifa eksternal dan

vesikula pada akar tanaman yang diamati secara mikroskopis.

Gambar 1. Infeksi mikoriza pada akar sorgum, a) Spora Mikoriza, b) Hifa
mikoriza, ¢) Vesikula mikoriza, d) Arbuskula mikoriza
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Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa kombinasi pupuk NPK dan
mikoriza memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap parameter pengamatan
tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, bobot basah akar, bobot basah tajuk,

obot kering akar, bobot kering tajuk, bobot biji per tanaman, serta berpengaruh nyata
terhadap total padatan terlarut. Hal ini disebabkan karena dengan kondisi lahan bekas
tambang timah yang dominan pasir memiliki unsur hara dan kapasitas menahan air
yang rendah, sehingga dengan adanya pemberian mikoriza dapat membantu tanaman
dalam mempercepat penyerapan unsur hara pada tanah, serta dengan
mengkombinasikannya dengan pupuk NPK menjadikan ketersedian unsur hara dapat
dimanfaatkan secara optimal dan efesien. Menurut Asmarhansyah (2016) menyatakan
bahwa 1plikasi lahan dengan tekstur pasir adalah rendahnya kapasitas menahan air
karena laju infiltrasi yang tinggi. Menurut Musafa et al. (2015), penambahan mikoriza
dapat meningkatkan serapan hara karena misellium eksternal mikoriza dapat
memperluas permukaan penyerapan akar atau melalui hasil senyawa kimia yang
menyebabkan lepasnya ikatan hara dalam tanah.

Kombinasi perlakuan 75% NPK + mikoriza_mempunyai %il yang tidak
berbeda nyata dengan perlakuan 100% NPK terhadap rl:umbuhan dan hasil tanaman
sorgum. Hal ini diduga karena ada peran mikoriza dalam membantu penyerapan unsur
hara. Menurut Syamsiyah r al. (2012) menyatakan bahwa serapan hara N dan P yang
tinggi terdapat pada tanaman yang diberi mikoriza, disebabkan mikoriza akan
mendorong berkembangnya hifa pada akar tanaman yang selanjutnya akan membantu
penyerapan hara. Adanya mikoriza maka dapat menguraangi penggunaan pupuk NPK
sehingga efesiensi dan efektifitas pemupukan menjadi meningkat. Menurut Rusli et al.
(2016), peran utama mikoriza adalah meningkatkan aktivitas biologi tanah sehingga
pupuk yang diberikan tidak mudah tercuci dan selalu dalam keadaan tersedia bagi
pertumbuhan tanaman karet.

Perlakuan 100% NPK gak berbeda nyata dengan perlakuan 75% NPK +
mikoriza. Hal ini diduga karena pada perlakuan 100% NPK tanpa adanya penambahan
mikoriza mengakibatkan terjadinya pencucian unsur hara (leaching) sehingga
penyerapan unsur hara tidak optimal, sedangkan perlakuan 75% NPK + mikoriza,
adanya mikoriza yang menginfeksi akar tanaman menyebabkan unsur hara yang
diserap tanaman dengan dibantu mikoriza dapat disimpan lebih lama pada akar

tanaman, sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil produksi sorgum.
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Menurut Prasasti et al. (2013), Infeksi mikoriza yang terdapat pada akar tanamandapat
menyebabkan perubahan morfologi pada tanaman, yaitu mikoriza akan menggantikan
peran akar dengan hifa eksternalnya dalam menyerap air dan unsur hara dalam tanah.

Parameter waktu berbunga dan waktu panen menunjukkan bahwa perlakuan
tanpa NPK + mikoriza dan 25% NPK + mikoriza memiliki waktu berbunga dan waktu
panen yang lebih lama ﬁandingkan dengan perlakuan lainnya vaitu pada perlakuan
50% NPK + mikoriza, 75% NPK + Mikoriza, dan 100% NPK. @l ini diduga karena
Unsur hara yang diberikan tergolong rendah sehingga belum mampu menyuplai unsur
hara sesuai kebutuhan tanaman, maka menyebabkan terhambatnya waktu
pembungaan, pengisian dan pematanagan biji. Menurut Setiawan et al. (2018)
menyatakan bahwa kandungan unsur N dapat mempercepat pembentukan bunga dan
buah, unsur P akan membantu tanaman dalam proses pengangkutan zat —zat makanan,
serta membantu untuk mempercepat tanaman yang sulit berbunga, dan K dapat
menghambat kerontokan yang terjadi pada proses pembungaan pada tanaman kacang
hijau. Menurut Napitupulu et al. (2013), tanaman sorgum yang terinfeksi mikoriza
mempengaruhi umur berbunga dan umur panen karena adanya mikoriza pada akar
akan membantu dalam peningkatan pengambilan nutrient.

Berdasarkan hasil penelitian di lahan pasca tambang timah, penggunaan
mikoriza 10 g/tanaman dapat menghemat penggunaan pupuk NPK sebesar 25%. Hal
sesuai dengan hasil penelitian Trisilawati ef al. (2012), penurunan dosis pupuk
NPK sampai 50% dari dosis rekomendaasi yang disertai dengan pemberian mikoriza

(FMA) tidak mengakibatkan penurunan pertumbuhan dan produksi jambu mete.

4. QESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :
l. Terdapat pengaruh kombinasi pupuk NPK dan mikoriza terhadap
pertumbuhan tanaman sorgum di lahan pasca tambang timah.
2. Kombinasi 75% NPK dan mikoriza crupakan perlakuan yang memberikan
pertumbuhan dan hasil sorgum lebih baik di lahan pasca tambang timah.
4.2 Saran
Perlu dilakukan optimalisasi sorgum lebih lanjut dengan modifikasi
mikoriza dan NPK agar mendapatkan hasil yang lebih tinggi.
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